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Dakwah adalah suatu kegiataan untuk menyeru seseorang kepada 

kebaikan tanpa ada unsur paksaan didalamnya. Di era modern saat ini 

penyampaian dakwah yang efektif menuntut secara tidak langsung semua pihak, 

khususnya aktivis dakwah untuk senantiasa berkontribusi secara kreatif dan 

inovatif dalam memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana dakwah Farah 

Qoonita berbasis media podcast berdasarkan unsur-unsur dakwah, 

mendeskripsikan bagaimana proses dakwah Farah Qoonita dengan menggunakan 

media podcast serta mendeskripsikan faktor penunjang dan faktor penghambat 

dakwah Farah Qoonita berbasis media podcast dengan metode penelitian 

deskriftif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis). 

Dakwah Farah Qoonita berbasis media podcast dalam proses dakwahnya 

Farah Qoonita berperan langsung sebagai da’i dan kreator podcats. Mad’u adalah 

para pengguna aplikasi spotify dan khususnya para followers podcast “Cinta 

Lewat Cerita” dari Farah Qoonita. Materi atau pesan dakwah dalam penelitian ini 

yaitu pesan akidah dan pesan akhlak. Media dakwah Farah Qoonita adalah 

Podcast dan metode dakwah adalah metode bil al-lisan, metode ‘ibarat al-

Qashassh, metode amtsal dan metode maudzatil hasanah. 

Proses dakwah Farah Qoonita dengan memanfaatkan media podcast 

yaitu alat produksi yang digunakan Farah Qoonita adalah Kertas, pulpen, laptop, 

Sound MP3 dan aplikasi pendukung yakni aplikasi Adobe Audititon, Anchor dan 

Spotify. Proses pembuatan podcast untuk dakwah Farah Qoonita dimulai dengan 

menentukan tema kemudian membuat kerang pikiran, setelah itu melakukan 

perekaman suara kemudian di publish pada channel “Cinta Lewat Cerita” di 

Spotify, serta mempromosikannya lewat media sosial.  


